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ABSTRACT

Introduction: Quarter-life crisis is a phenomenon that occurs in
their 20s. Spirituality is referred to as one of the factors associated
with the quarter-life crisis. The purpose of the study was to
determine the relationship between individual spiritual levels and
the incidence of quarter-life crises in final-year students.
Methods: The research design used was a descriptive correlation
with a cross-sectional. This research was conducted at a
university in Riau on 224 final-year students from ten faculties
using a proportional random sampling technique. The measuring
instrument used is the Spiritual Well-Being Questionnaire
(SWBQ) and Quarter life crisis with validity values (of 0.466-
0.757) and (0.496-0.858). Simple descriptive tests and chi-
square were used in data analysis. Research Results: The
spiritual level of students is at a low level of 31 students (13.8%),
a medium level of 148 students (66.1%), and a high level of 45
students (20.1%). The spiritual dimension of the personal part is
the lowest part among other dimensions students 86.2 %).
Statistical test results obtained a p-value (0.000) < (0.05), which
means that there is a significant relationship between spiritual
level and the incidence of quarter-life crisis in final-year
students. Conclusion: Spirituality is important for students in an
effort to prevent a quarter-life crisis. An effort is needed to
improve the spirituality of final-year students, especially on the
personal side to prevent the occurrence of a quarter-life crisis.

Keywords: Final-year students, quarter-life crisis, spiritual
level

ABSTRAK

Pendahuluan: Quarter life crisis merupakan fenomena yang
terjadi pada usia 20-an tahun. Spiritual disebut sebagai salah satu
faktor yang berhubungan dengan quarter life crisis. Tujuan dari
penelitian adalah untuk mengetahui hubungan antara tingkat
spiritual individu dengan kejadian quarter life crisis pada
mahasiswa tingkat akhir. Metode: Desain penelitian yang
digunakan  deskriptif Kkorelasi dengan pendekatan cross
sectional. Penelitian ini dilakukan di salah satu perguruan tinggi
di Riau terhadap 224 mahasiswa tingkat akhir dari sepuluh
fakultas dengan menggunakan teknik proporsional random
sampling. Alat ukur yang digunakan adalah kuisioner Spiritual
Well-Being Questionnaire (SWBQ) dan Quarter life crisis
dengan nilai validitas (0,466-0,757) dan (0,496-0,858). Uji
deskriptif sederhana dan uji chi-square digunakan dalam analisa
data. Hasil Penelitian: Tingkat spiritual mahasiswa berada pada
tingkat rendah sebanyak 31 mahasiswa (13,8%), tingkat sedang
sebanyak 148 mahasiswa (66,1%), dan tingkat tinggi sebanyak
45 mahasiswa (20,1%). Dimensi spiritual bagian personal
merupakan bagian yang paling rendah diantara dimensi lainnya.
Mahasiswa yang mengalami quarter life crisis sebanyak 193
(86,2%). Hasil uji statistik didapatkan p value (0,000) < a (0,05),
yang berarti adanya hubungan signifikan antaratingkat spiritual
dengan kejadian quarter life crisis pada mahasiswa tingkat akhir.
Kesimpulan: Spiritual adalah hal penting bagi mahasiswa dalam
upaya mencegah quarter life crisis. Diperlukan suatu upaya
dalam meningkatkan spiritual mahasiswa tingkat akhir terutama
pada bagian personal untuk mencegah terjadinya quarter life
crisis.

Kata Kunci : Mahasiswa tingkat akhir, quarter-life crisis,
tingkat spiritual
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PENDAHULUAN

Karakteristik mahasiswa tingkat akhir
berdasarkan usia ialah 20 tahun keatas.! Sesuai
tahap perkembangan pada usia tersebut yaitu
dewasa awal, mahasiswa akan mengalami masa
perubahan dari remaja ke dewasa, dimana
mahasiswa sudah mulai mengeksplor diri,
menyelesaikan masalahnya sendiri, mampu
hidup sendiri dari orang tua dan membangun
relasi.?

Pada sebagian individu yang tidak mampu
mengatasi tantangan dan perubahan yang terjadi
pada masa ini, muncul krisis emosional di dalam
diri.® Krisis emosional yang terjadi membuat
individu dapat mengalami fenomena quarter life
crisis.

Quarter life crisis adalah fenomena
dirasakan individu akibat dari ketidakstabilan
yang muncul, selalu merasa tidak mampu, takut
gagal, menarik diri, dan panik karena adanya rasa
tak berdaya pada individu.* Pada mahasiswa
tingkat akhir , krisis yang dialami disebabkan
kesulitan yang dialami seputar kegiatan tugas
akhir atau skripsi, keuangan yang terbatas, serta
tuntutan waktu dalam menyelesaikan pendidikan,
khawatir dalam hal Karir, dan tuntutan lainnya
setelah lulus.® Di Pekanbaru, didapatkan
sebanyak 43,2% responden dewasa awal yang
mengalami quarter life crisis kategori sedang,
dan sebanyak 27,97% yang berat.®

Fenomena quarter life crisis ini
membahayakan individu karena dapat menuntun
individu ke gangguan kesehatan mental, seperti
depresi dan gangguan psikis lainnya.” Salah satu
faktor  yang mempengaruhi kesehatan
mental/psikologis mahasiswa ialah spiritualitas.®

Spiritual yaitu kesadaran individu terhadap
dirinya terkait kemampuannya menemukan nilai
pada dirinya, tujuan serta arti hidup.® ketika
individu berada dalam situasi krisis, ia dapat
memikirkan hal positif merasa akan dapat
melewati tantangan yang ada jika tidak, akan
tetap mencari solusi alternatif lainnya.®
Penelitian lain menunjukan bahwa religiusitas
seseorang berhubungan secara signifikan dengan
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quarter life crisis yang dialaminya (p value=
0,006).1

Hasil studi pendahuluan terhadap 19 orang
mahasiswa tingkat akhir angkatan 2018
(memasuki semester 8) di salah satu perguruan
tinggi yang ada di Riau, spiritual yang dirasakan
responden 17 orang merasa tenang setiap
mengingat Tuhan, 17 orang menghormati orang
lain meski berbeda pendapat, 5 orang melakukan
kegiatan mendekatkan diri dengan alam, seperti
memanjat gunung, pergi kepantai atau wisata
alam lainnya agar dapat merasakan energi positif
alam, sebanyak 6 orang yang merasa
kegembiraan di hampir setiap hari, dan 12 orang
merasa  sulit menenangkan  diri  ketika
menghadapi masalah.

Sedangkan pada gejala yang merujuk ke
quarter life crisis dimana didapatkan bahwa 15
orang merasa khawatir akan masa depan, 17
orang merasa terbebani diusia saat ini belum
berpenghasilan, 12 orang merasa ragu saat lulus
akan melanjutkan studi atau menikah, 13 merasa
khawatir salah dalam memutuskan arah karir.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan tingkat spiritual dengan
kejadian quarter life crisis pada mahasiswa
tingkat akhir.

METODE

Jenis  penelitian  adalah  kuantitatif,
menggunakan desain penelitian deskriptif korelasi
dengan pendekatan cross sectional. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini ialah secara
probabilitas yaitu proporsional random sampling,
yang berjumlah 224 mahasiswa tingkat akhir
angkatan 2018 pada 10 fakultas di salah satu
perguruan tinggi negeri di Riau.

Instrumen penelitian yang digunakan
dalam mengukur tingkat spiritual ialah SWBQ oleh
Gomez dan Fisher.!2 Instrumen sudah melalui uji
validitas dan didapatkan hasil pada rentang nilai
0,466-0,757, nilai cronbach’s alpha ialah 0,90.
Pada kuisioner Quarter life crisis oleh Hassler dan
diadaptasi oleh Agustin’3, semua item pertanyaan
valid dan reliabel dengan rentang nilai 0,496-0,858
dan nilai cronbach’s alpha 0,960.
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Analisa  deskriptif digunakan untuk
mengetahui jumlah dari seluruh variabel penelitian
mencakup umur, jenis kelamin, agama, fakultas,
tingkat spiritual (tinggi, sedang, rendah) dan
kejadian quarter life crisis (ya, tidak). Uji chi-
square digunakan untuk mengetahui hubungan
antara variabel tingkat spiritual dengan variabel
quarter life crisis. Nomor etik penelitian ialah
362/UN. 19.5.1.8/KEPK.FKp/2022.

HASIL
Karakteristik Responden

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden

Karakteristik N %
Umur

20 tahun 4 1,8

21 tahun 85 37,9

22 tahun 124 55,4

23 tahun 9 4,0

24 tahun 2 0,9
Total 224 100
Jenis Kelamin

Laki-laki 67 30

Perempuan 157 70
Total 224 100
Agama

Islam 208 92,9

Kristen 12 54

Katolik 3 1,3

Buddha 1 0,4
Total 224 100

Hasil tabel tersebut menunjukkan bahwa
seluruh mahasiswa dalam penelitian ini berusia
20-an tahun yang merupakan individu tahap
dewasa awal. Jenis kelamin mayoritas
mahasiswa adalah perempuan yaitu sebanyak
70%. Agama mayoritas mahasiswa ialah islam,
serta fakultas mayoritas mahasiswa dalam
penelitian ini ialah Fakultas Keguruan dan
Pendidikan yaitu sebanyak 25%.

Tingkat Spiritual
Tabel 2. Gambaran Tingkat Spiritual

Karakteristik N %
Rendah 31 13,8
Sedang 148 66,1
Tinggi 45 20,1
Total 224 100
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Menunjukkan bahwa mahasiswa yang
diteliti, mayoritas memiliki tingkat sedang
berjumlah 148 responden (66,1%).

Quarter Life Crisis
Tabel 3. Gambaran Quarter Life Crisis

Karakteristik N %
Ya 193 86,2
Tidak 31 13,8

Total 224 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 224
mahasiswa akhir yang diteliti, ditemukan
bahwa sebanyak 86,2% mahasiswa yang
mengalami quarter life crisis.

Hubungan Tingkat Spiritual dengan
Kejadian Quarter Life Crisis

Hasil analisis hubungan tingkat spiritual
dengan kejadian quarter life crisis diperoleh
sebanyak 100% atau seluruh mahasiswa yang
memiliki tingkat spiritual rendah mengalami
quarter life crisis, sedangkan pada spiritual
tinggi sebanyak 24 responden mengalami
quarter life crisis dan 21 (46,7%) responden
yang tidak mengalami quarter life crisis.

Hasil uji statistik Chi-square diperoleh p
value (0,000) < a (0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa adanya perbedaan proporsi
kejadian quarter life crisis pada mahasiswa
yang memiliki tingkat spiritual rendah, sedang
dan tinggi (Ho ditolak), yang artinya adanya
hubungan antara tingkat spiritual dengan
kejadian quarter life crisis pada mahasiswa
tingkat akhir.

Tabel 4. Hubungan tingkat spiritual
dengan kejadian quarter life crisis

Kejadian Quarter Life p-
Tingkat Crisis value
Spiritual Ya Tidak

N % N %
Rendah 31 100 0 0
Sedang 138 932 10 6,8 0,000
Tinggi 24 533 21 46,7
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PEMBAHASAN

Gambaran Karakteristik Responden

Usia mahasiswa tingkat akhir berusia 20
tahun keatas dan mayoritas berusia 22 tahun
yakni sebanyak mahasiswa 54,9%. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian lain yang
menunjukkan sebagian besar mahasiswa tingkat
akhir berusia 22 tahun yaitu sebanyak 36,2%
mahasiswa.! Tahap perkembangan pada usia
tersebut ialah mahasiswa akan mengalami masa
peralihan (emerging adulthood) dari remaja ke
dewasa, individu sudah mulai menggali diri,
dapat selesaikan masalah pribadinya, mampu
membentuk suatu hubungan dan mampu hidup
sendiri dari orang tua.?

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
didapatkan, mahasiswa tingkat akhir mayoritas
ialah berjenis kelamin perempuan Yyaitu
sebanyak 70,1%. Hal tersebut juga terdapat
dalam penelitian lain yaitu mayoritas partisipan
dibeberapa perguruan tinggi  merupakan
perempuan sebanyak 72,92%.14 Usia krisis pada
tahap dewasa awal lebih banyak dialami oleh
perempuan, laki-laki mengalami krisis diusia
dewasa pertengahan.®

Gambaran Tingkat Spiritual

Hasil  penelitian  didapatkan  bahwa
mayoritas mahasiswa berada pada tingkat
spiritual sedang yaitu sebanyak 148 (66,1%)
mahasiswa, sesuai dengan penelitian lain
mengenai tingkat spiritual, dimana sebagian
besar tingkat spiritual mahasiswa yang sedang
mengerjakan skripsi pada kategori sedang
sebanyak 40,24%.%6 Seseorang yang memiliki
tingkat spiritual yang sedang memiliki
karakteristik yaitu tidak memikirkan kehidupan
orang lain, cuek, mengikuti kebiasaan hidup di
lingkungan sekitarnya tanpa mengetahui
maksud dan tujuannya.’

Pada penelitian ini tingkat spiritual pada
aspek personal mahasiswa memiliki skor yang
paling rendah diantara aspek lainnya, yaitu
hanya 51 mahasiswa (22,8%). Aspek personal
dalam tingkat spiritual seseorang mengacu pada
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bagaimana seseorang terkait dengan dirinya
sendiri dalam artian, tujuan, dan nilai dalam
hidup dan kesadaran diri.®

Aspek transcendental dan communal
merupakan aspek yang memiliki skor tertinggi
yaitu berjumlah 74 mahasiswa. Pada aspek
transcendental domain ini berupa hubungan
dengan kekuasaan tertinggi yaitu Tuhan, yang
melibatkan kesetiaan di dalamnya meliputi
ibadah, penyembahan yang berkaitan dengan
rasa kesatuan dengan-Nya. Aspek communal
berisi moralitas, budaya, agama, dan hubungan
interpersonal yang mendalam dan pencapaian
hati terhadap manusia. Ekspresi domain ini
dalam bentuk cinta, pemaafan, keadilan,
harapan, kesetiaan dalam kemanusiaan.®

Gambaran Quarter Life Crisis

Penelitian ~ ini  menunjukkan  hasil
mahasiswa tingkat akhir mengalami quarter life
crisis yaitu sebanyak 86,2% mahasiswa. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian di
Pekanbaru, didapatkan bahwa mayoritas
dewasa awal di Pekanbaru sebanyak 71%
individu yang mengalami quarter life crisis
sedang dan berat.® Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan fenomena quarter life crisis
benar terjadi pada mahasiswa tingkat akhir.”
Sesuai dengan hasil penelitian terdahulu
dimana sebanyak 71,7% mahasiswa tingkat
akhir mengalami quarter life crisis sedang,
pada tingkat tinggi sebanyak 21,2% dan rendah
sebanyak 7,2%.18

Hubungan Tingkat Spiritual dengan
Kejadian Quarter Life Crisis

Hasil analisa penelitian ini dengan uji Chi-
square, hasil menunjukkan adanya hubungan
signifikan antara tingkat spiritual mahasiswa
tingkat akhir terhadap quarter life crisis yang
dialami (p value = 0,000 < 0=0,05). Hasil
penelitian ini selaras dengan penelitian yang
sudah dilakukan, dimana didapatkan bahwa
religiusitas seseorang berhubungan secara
signifikan dengan quarter life crisis yang
dialaminya (p value=0,006).1* Penelitian
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lainnya yaitu terkait pengaruh kecerdasan
spiritual dalam menghadapi quarter life crisis
menunjukkan nilai sebesar 0,895 atau 89,5%
yang menandakan hasil signifikan atau
pengaruh yang besar.*®

Hasil penelitian yang selaras dengan
penelitian ini, menujukan bahwa responden
yang mengalami quarter life crisis mempunyai
perasaan cemas dalam menghadapi masa depan,
adanya tekanan dari keluarga, rasa takut
mengecewakan orang tua, suka
membandingkan diri dengan orang lain, merasa
kurang akan apa yang telah dicapai, tidak yakin
dengan pasangan maupun hubungan dengan
orang lain seperti pertemanan.?® Adanya
spiritual yang baik saat berada dalam krisis, ia
dapat memikirkan hal positif merasa selalu bisa
menangani tekanan yang ada dan jika tidak
berhasil, ia akan tetap usaha mencari alternatif
lainnya.’® Individu yang telah mencapai
kesejahteraan spiritual yaitu ia merasa sejahtera
dalam relasinya dengan diri sendiri, komunitas,
lingkungan serta Tuhan secara holistik.°

Dalam penelitian ini juga menunjukan hasil
sebagaian besar individu yang tidak mengalami
quarter life crisis memiliki tingkat spiritual
yang tinggi, hal tersebut dapat terjadi karena
seseorang yang tingkat spiritual tinggi memiliki
ciri yaitu individu memiliki kesadaran akan
adanya Tuhan dan patuh terhadap perintah-Nya,
memiliki makna dan tujuan hidup, memiliki
sikap peduli terhadap sesama makhluk hidup
dan alam, merasa selalu bersyukur dan bahagia
pada hidupnya.?

Keterbatasan penelitian ini adalah masih
terbatasnya sampel yang mewakili total
populasi, diperlukan penelitian lanjut dengan
sampel yang sesuai dengan rasio populasi.

SIMPULAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan
disimpulkan  bahwa tujuan penelitian yang
ditetapkan oleh peneliti telah terjawab yaitu
adanya hubungan signifikan antara Tingkat
spiritual dengan kejadian quarter life crisis pada
mahasiswa tingkat akhir. Aspek personal
merupakan dimensi spiritual yang memiliki skor
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paling rendah terhadap kejadian quarter life crisis
pada mahasiswa tingkat akhir. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disarankan perlunya
dikembangkan suatu upaya dalam meningkatkan
spiritual mahasiswa terutama bagi mahasiswa
tingkat akhir. Upaya tersebut harus saling
terintegrasi antara petugas kesehatan seperti
perawat jiwa dengan orang tua, mahasiswa, dan
juga lingkungan kampus agar dapat mencegah atau
mengurangi terjadinya quarter life crisis.
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